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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Jawa Timur berdasarkan 
Perspektif Ekonomi Syariah 
Pendapatan daerah di kabupaten dan kota di Jawa Timur pada 
tahun 2019 semuanya mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018. 
Namun demikian peningkatan pendapatan asli daerah di Kabupaten dan 
Kota di Jawa Timur tersebut beragam. Ada yang mengalami peningkatan 
tajam dan ada pula yang hanya mengalami peningkatan sedikit.  
2. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi Jawa Timur 
berdasarkan Perspektif Ekonomi Syariah 
Indek pembangunan manusia di kabupaten dan kota di Jawa Timur 
pada tahun 2019 semuanya mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
2018. Namun demikian peningkatan indek pembangunan manusia di 
Kabupaten dan Kota di Jawa Timur tersebut beragam. Ada yang 
mengalami peningkatan tajam dan ada pula yang hanya mengalami 
peningkatan sedikit. Indek Pembangunan Manusia tertinggi ada di kota 
Surabaya, sedangkan terendah tahun 2018 adalah Kabupaten Sampang. 
3. Pengaruh pendapatan asli daerah terhadap tingkat kesejahteraan 





Pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap indeks 
pembangunan manusia di kabupaten dan kota di Jawa Timur. Hal ini 
dapat saja terjadi karena dengan kemandirian ekonomi manusia atau 
masyarakat yang sudah mencukupi kebutuhannya baik pendidikan, 
ekonomi dan lainnya. Adapunpendapatan asli daerah dapat berfungsi 
sebagai sarana pendukung dalam peningkatan sarana dan prasarana yang 
terkait dengan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain secara mandiri 
masyarakat secara mandiri dapat berperan aktif dalam mencapai 
kesejahteraannya, sedangkan sarana pendukungnya adalah dari 
pembangunan fasilitas-fasilitas yang dilakukan oleh pemerintah daerah. 
 
B. Saran 
1. Melihat dari hasil penelitian ini diharapkan adanya sebuah upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pendapatan 
asli daerah serta peningkatan indek pembangunan manusianya. 
2. Melihat dari variabel independen dan variabel devenden tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan, maka pemerintah Kabupaten / Kota di Jawa 
Timur harus bisa bekerja sama dengan kebutuhan sarana prasarana 
masyarakat serta lebih meningkatkan lagi pengelolaan potensi pendapatan 
asli daerah guna peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian 
ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 
mengajarnya atau pun penelitiannya. Dan dikarenakan penelitian ini 




dan periode waktu yang digunakan dalam penelitian hanya 2 tahun. 
Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti faktor-faktor 
yang mempengaruhi peningkatan PAD dan kesejahteraan masyarakat 
dengan memilih atau menambah variabel lainnya dan penambahan tahun 
penelitian sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 
  
